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Abstract. This research discusses the main problem in the form of directive speech acts. Directive speech acts as
an incentive for the listener to perform the action intended by the speaker. Language is a means of communication
between members of society in the form of sound symbols produced by the human speech organs. Communication
is not only about speaking and writing; it also includes body language, facial expressions, and even modern media
such as text messages and social media. Therefore, this research will discuss one study of pragmatics, namely
speech acts. Many actions can implement direct speech acts, one of which is in the activity of preaching. This
research aims to determine the function of speech used by the Ustaz in preaching. The research method used is
qualitative with descriptive methods and uses the technique of listening and taking notes in data collection and
uses contextual data analysis techniques. The results of the study indicate that the Ustaz uses several directive
speech acts with his listeners. The functions of the utterances spoken were ordering 8, commanding 6, inviting 9,
suggesting 12, asking 20, requesting 9, and prohibiting 7. The dominant form of speech was asking 20 questions.
Through this research, the public is expected to understand how language strategies (especially directive speech
acts) are used by speakers or preachers to convey messages that are more persuasive and more easily accepted,
especially within the local community.
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Abstrak. Penelitian ini membahas pokok permasalahan berupa tindak tutur direktif. Tindak tutur direktif
berfungsi sebagai pendorong agar pendengar melakukan tindakan yang dimaksudkan oleh penutur. Bahasa
merupakan sarana untuk berkomunikasi antara anggota masyarakat yang berupa simbol suara yang dihasilkan
oleh alat bicara manusia. Bentuk dari komunikasi tidak hanya bicara dan menulis, tetapi di dalamnya mengandung
bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan bahkan media yang modern meliputi pesan teks dan media sosial. Oleh karena
itu, penelitian ini akan membahas mengenai satu kajian dari pragmatik, yaitu tindak tutur. Ada banyak tindakan
yang dapat menerapkan tindak tutur direktif, salah satunya dalam kegiatan ceramah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui fungsi tuturan yang digunakan oleh ustaz dalam berceramah. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan metode deskriptif, dan menggunakan teknik simak dan catat dalam pengumpulan datanya
serta menggunakan teknik analisis data kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa tuturan
direktif yang digunakan oleh ustaz kepada para pendengarnya. Fungsi tuturan yang diucapkan adalah, menyuruh
sebanyak 8, memerintah 6, mengajak 9, menyarankan 12, pertanyaan 20, memohon 9, dan larangan 7. Bentuk
tuturan yang mendominasi adalah pertanyaan yaitu sebanyak 20. Dengan adanya penelitian ini masyarakat
diharapkan dapat memahami bagaimana strategi berbahasa (khususnya tindak tutur direktif) digunakan oleh
penutur atau dai dalam menyampaikan pesan agar lebih persuasif dan mudah diterima khususnya oleh masyarakat
setempat.

Kata Kunci: Bahasa; Ceramah; Direktif; Komunikasi; Tuturan.
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Tindak Tutur Direktif Ustaz Hanan Attaki dalam Video #LibatinAllah dan #SharingNight pada Kanal YouTube
Hanan Attaki

1. PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat dalam kehidupan yang menjadi penghubung bagi suatu individu
untuk melaksanakan komunikasi, menyampaikan informasi, dan membangun hubungan sosial
(Rusdi et al., 2025). Bahasa merupakan alat komunikasi antar anggota masyarakat yang berupa
lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Menurut Ritonga dalam (Devianty,
2017) bahasa mudah dipahami dari dua sudut pandang. Pertama, bunyi bermakna yang
dikeluarkan individu melalui alat ucapnya. Resonansi yang menggugah alat pendengaran
seseorang disebut dengan bunyi. Kedua, arus bunyi mengandung makna yang menyebabkan
munculnya reaksi oleh pendengar. Kemudian, arus bunyi tersebut merupakan arus ujaran.
Bahasa adalah alat untuk berkomunikasi yang digunakan untuk mengekspresikan niat, gagasan,
pemikiran, atau perasaan kepada orang lain. Melalui bahasa, kita dapat terhubung dengan orang
lain dengan lebih lancar. Bahasa merupakan salah satu elemen yang penting dalam kehidupan.
Bahasa berfungsi sebagai alat untuk menjalankan proses komunikasi (Rini et al., 2024). Maka
dari itu, penting bagi individu untuk menguasai dan terus mengasah kemampuan
berbahasa mereka.

Komunikasi merupakan suatu kegiatan di mana dua orang atau lebih saling menukar
informasi, yang akhirnya menghasilkan pemahaman yang lebih dalam antara mereka (VVardhani
etal., 2018). Timbal balik adalah akibat dari adanya komunikasi yang terjadi. Komunikasi yang
dilakukan oleh antar individu disebut dengan peristiwa tutur (Natasia et al., 2023). Bentuk dari
komunikasi tidak hanya bicara dan menulis, tetapi di dalamnya mengandung bahasa tubuh,
ekspresi wajah, dan bahkan media yang modern meliputi pesan teks dan media sosial.
Komunikasi memiliki jenis-jenis yaitu komunikasi verbal, non-verbal, komunikasi lisan,
komunikasi tertulis, dan komunikasi massa. Komunikasi verbal terkait dengan cara
menyampaikan pesan melalui kata-kata secara lisan atau pun tertulis. Komunikasi non-verbal
terkait dengan cara penyampaian makna tanpa mengucapkannya secara langsung memakai
kata-kata, dengan kata lain memakai bahasa tubuh, ekspresi, gerakan, dan bahasa tubuh yang
lainnya. Komunikasi lisan berkaitan dengan proses komunikasi melalui rangkaian kegiatan
berbicara dan mendengarkan. Komunikasi tertulis berkaitan dengan cara penyampaian pesan
melalui tulisan. Komunikasi massa berkaitan dengan cara penyampaian pesan kepada khalayak
lewat media yang meliputi televisi, internet, radio dan lain-lain. Dapat diartikan bahwa
komunikasi adalah suatu penyampaian pesan apabila ada interaksi antara penutur dan mitra
tutur yang memiliki persamaan pesan. Untuk mempelajari dan mengerti arti dari bahasa
(tuturan), diperlukan bidang studi yang dapat menjelaskan bentuk bahasa dalam konteksnya,

yaitu Pragmatik.
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Pembahasan mengenai pragmatik sekarang telah terkenal dalam linguistik, berbanding
terbalik, dahulu pembahasan tentang pragmatik merupakan hal yang jarang. Sekarang,
penggunaan bahasa untuk berkomunikasi pada kehidupan sehari-hari telah sampai pada
waktunya untuk dilakukan pembahasan, hal tersebut dipelajari dalam ilmu pragmatik.
Pragmatik berfungsi sebagai (1) alat penyampaian informasi kepada khalayak, (2) alat untuk
berekspresi, mengungkapkan perasaan, pikiran, pengalaman, dan sikap, (3) alat guna memberi
perintah kepada orang lain.

Menurut Tarigan dalam (Sajida et al., 2024) dalam ranah linguistik, pragmatik yaitu
suatu makna yang berkaitan dengan situasi ujaran tertentu karena pembahasan pragmatik
memiliki hubungan antara struktur dalam linguistik dan cara penerapannya. Menurut Leech
dalam (Putri et al., 2022) memiliki pendapat bahwa pragmatik merupakan studi mengenai
maksud yang berkaitan dengan situasi dalam ujaran. (Bala, 2022) berpendapat bahwa dari
perspektif lain tentang bidang kebahasaan, bidang pragmatik adalah suatu bidang yang di
dalamnya membahas dan mempelajari konteks luar dari kebahasaan, dengan kata lain maksud
tuturan oleh penutur bahasa berdasarkan situasi penuturannya tersebut menjadi kajian
utamanya. (Rosyada et al., 2024) berpendapat bahwa mempelajari bahasa bersamaan dengan
menyesuaikan satuan-satuannya dalam tuturan yang meliputi co-text serta situasi, tujuan, dan
partisipan menjadi kajian dalam bidang pragmatik. Kajian pragmatik memperhatikan konteks
tuturan yang perlu dipahami, salah satunya latar belakang pengetahuan oleh penutur serta mitra
tutur. Ketika menyampaikan sebuah tuturan, baik penutur maupun mitra tutur harus
memperhatikan situasi yang sedang berlangsung. Situasi tutur adalah keadaan atau kondisi
yang melahirkan sebuah tuturan (Wijayanti et al., 2021). Pragmatik meneliti niat pembicara
dalam pemakaian kata-kata, bukan fokus pada arti kalimat atau pernyataan itu sendiri. Studi
pragmatik terikat dengan konteks tutur yang berhubungan dengan pembicara, mitra bicara,
serta persoalan, pengetahuan, dan pengalaman yang dimiliki. Pragmatik berbeda dengan
sintaksis dan semantik yang lebih mengacu pada struktur dan makna kata-kata, pragmatik
berusaha menjelajahi bagaimana maksud dapat muncul serta dipahami pada situasi komunikasi
langsung (Nariswari et al., 2025). Konteks sangat penting untuk memahami tujuan pembicara
dalam berkomunikasi dengan lawan bicaranya (Muadzin et al., 2025). Salah satu kajian
pragmatik yang penting adalah tindak tutur. Tindak tutur adalah hal penting dalam mengkaji
pragmatik, di dalamnya mencakup kegiatan mengujarkan suatu tuturan kepada orang lain yang
disisipi sebuah maksud (Rahmadhani & Utomo, 2020).

Tindak tutur menurut (Hasanah et al., 2025) adalah bagian penting dalam kehidupan

suatu individu dan mengakibatkan terjadinya interaksi dengan individu lain. Tindak tutur
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menjadi alat untuk menyampaikan informasi, mengekspresikan perasaan, meminta
pertolongan, bahkan memengaruhi perbuatan orang lain. Sebuah umpan balik diperlukan agar
keberhasilan kegiatan tindak tutur dapat dicapai (Nadzifah & Utomo, 2020). Menurut Chaer
dalam (Wiranty, 2015) mengungkapkan bahwa tindak tutur merupakan gejala yang bersifat
individual, psikologis, dan berlangsung yang ditentukan berdasarkan kecakapan berbahasa
oleh penutur saat menghadapi situasi-situasi tertentu. Menurut Austin dalam (Melani & Utomo,
2022) tindak tutur dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu lokusi (ujaran sesuai dengan makna
yang jelas), ilokusi (ujaran dengan kandungan maksud tertentu atau bermakna tersirat), dan
perlokusi (konsekuensi berupa tindakan konkret yang berasal dari tindak lukosi). Pembahasan
mengenai fenomena dalam pragmatik meliputi kesantunan berbahasa, deiksis, implikatur, dan
kefasihan berbahasa. Di sisi lain, pragmatik juga membahas tentang tindak tutur dan
praanggapan. Namun, penelitian ini lebih berfokus pada bidang kajian tindak tutur terutama
tindak tutur ilokusi (Barlanti et al., 2024).

Kemudian Searle dalam (Faroh & Utomo, 2020) berpendapat tindak tutur ilokusi dibagi
menjadi lima kriteria, di antaranya yaitu : tindak tutur asertif, tindak tutur direktif, tindak tutur
komisif, tindak tutur ekspresif, dan tindak tutur deklaratif. Penelitian ini mengambil topik
tentang tindak tutur direktif. Menurut Searle dalam (Oktapiantama., 2021), tindak tutur direktif
adalah satu bentuk tuturan atau tindakan yang ditujukan kepada mitra tuturnya dengan tujuan
menyampaikan niat atau harapan dari penutur. Menurut (Hidayati et al., 2024) ujaran tindak
tutur direktif merupakan bentuk refleksi dari pengharapan, keinginan, permintaan, dan bahkan
permohonan oleh penutur kepada mitra tutur agar mitra tutur melaksanakan sesuatu yang
diharapkan penutur. Tindak tutur direktif adalah tindak tutur dengan tujuan agar pendengar
melakukan tindakan yang dimaksud seperti memaksa, menyuruh, meminta, menagih,
mengajak, memohon, memerintah, memberi aba-aba, menuntut, menyarankan, dan menantang.
Dengan demikian, ucapan atau perkataan yang disampaikan menjadi suatu alasan bagi mitra
tutur untuk mengambil tindakan. Dalam hal ini, penutur untuk memberi pengaruh agar mitra
tuturnya melakukan tindakan yang diinginkannya. Tindak ujar jenis ini dilakukan oleh penutur
supaya pendengar melakukan tindakan yang dimaksud seperti memaksa, menyuruh, meminta,
menagih, mengajak, memohon, memerintah, memberi aba-aba, menuntut, menyarankan, dan
menantang. Dalam komunikasi sehari-hari, suatu individu sering memakai bahasa dengan
tujuan untuk melakukan suatu tindakan tertentu, seperti meminta, menyatakan, mengancam,
atau memerintah (Nugraheni et al., 2024).

Tindak tutur direktif dapat diaplikasikan dalam kegiatan ceramah. Ceramah adalah

suatu kegiatan yang memberikan pencerahan kepada individu yang sedang mencari kebenaran
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dalam dunia spiritual. Menurut (Hidayati et al., 2024) ceramah diartikan sebagai proses
pengungkapan pikiran, gagasan dari seseorang yang mengandung pesan-pesan baik, dan
diperuntukkan bagi banyak orang dengan menggunakan kata-kata yang tepat sesuai dengan
konteksnya. Ceramah menjadi salah satu sarana yang berguna dalam pencarian informasi
mengenai ajaran-ajaran yang baik. Dalam proses ceramah ini, terdapat audiens, jamaah, atau
masyarakat umum yang berperan sebagai pendengar atau mitra dalam komunikasi. Dalam hal
ini, ceramah juga sering dilakukan oleh salah satu Ustaz muda yaitu Hanan Attaki.

Ustaz Hanan Attaki merupakan penceramah muda yang menjadi salah satu Ustaz
terfavorit bagi anak muda zaman sekarang. Bahasa yang beliau gunakan saat berceramah
mudah dimengerti dan menggunakan bahasa yang kekinian bagi anak muda. Sehingga anak
muda zaman sekarang menjadi tertarik dengan kegiatan kajian yang diisi oleh beliau. Ustaz
Hanan Attaki dalam berceramah sering menggunakan salah satu jenis tuturan, yaitu direktif.
Apalagi beliau merupakan seorang Ustaz, secara otomatis tuturan yang beliau keluarkan pada
saat berceramah pastilah lebih dominan kepada jenis tuturan direktif. Tindak tutur direktif
dilakukan oleh penutur dengan maksud agar mitra tutur melakukan tindakan sesuai dengan apa
yang diujarkannya. Dalam hal ini, tindak tutur direktif yang diujarkan oleh Ustaz Hanan Attaki
meliputi tindak tutur menyuruh, memerintah, mengajak, menyarankan, dan bertanya. Menurut
Hsubky dalam (Safitri et al., 2020) bahwa tindak tutur direktif yang dilakukan oleh seorang
Ustaz pada saat berceramah, hal yang diharapkan dari para jemaahnya adalah mereka dapat
melaksanakan apa yang diminta oleh Ustaz. Melalui ajakan kebaikan itu, segala aspek
kehidupan umat Islam tersebut diperlukan mengalami perubahan menjadi keadaan yang lebih
baik lagi,. Oleh karena itu, selain untuk menginformasikan, bahasa yang diujarkan oleh
penceramah juga berfungsi untuk memberikan makna sebuah tindakan yang diharapkan oleh
penutur atau penceramah. Hal inilah yang menjadikan tindak tutur direktif pada ceramah dapat
dijadikan sebagai media penyampaian pesan yang efektif dan layak untuk dikaji lebih jauh
dalam kajian tindak tutur.

Penelitian mengenai analisis direktif juga telah dilakukan oleh peneliti-peneliti lain.
Oleh (Sari et al., 2022) yang meneliti tindak tutur direktif pada sebuah acara televisi dan juga
oleh (Lugyana et al., 2022) yang meneliti tindak tutur direktif pada kumpulan cerpen.
Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh (Us’ariasih et al., 2024) yang menggunakan objek
berupa konten edukasi sains pada kanal Youtube dengan Channel Kok Bisa. Selain itu,
penelitian tentang tindak tutur direktif juga pernah dilakukan oleh (Zafiera et al., 2024) yang
mengambil data dari konten yang bertema tentang pendidikan. Ada juga oleh (Safitri et al.,

2020) yang meneliti tindak tutur ceramah Ustazd Abdul Somad edisi tanya jawab kajian
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musyawarah bersama artis hijrah. Namun yang menjadi pembeda antara penelitian ini dengan
penelitian yang lain adalah objeknya. Penelitian ini menggunakan objek berupa video ceramah
yang terdapat hastag libatin Allah dan Sharing Night pada Channel Youtube Hannan Attaki.
Sedangkan persamaannya dengan penelitian yang lain adalah sama-sama meneliti tindak tutur
direktif. Namun penelitian yang dilakukan oleh (Sari et al., 2022) memisahkan antara
penjelasan fungsi tindak tutur dengan penjelasan bentuk tindak tutur sehingga membuat
pembaca harus membacanya secara terpisah. Penelitian ini berusaha menggabungkan dua hal
tersebut. Penelitian yang lain seperti dari (Lugyana et al., 2022) menyajikan metode penelitian
yang kurang lengkap. Sehingga penelitian ini berusaha menyajikan metode penelitian secara
lengkap.

Penelitian ini berkontribusi nyata pada pengembangan ilmu pragmatik, khususnya
dalam ranah tindak tutur direktif. Selama ini, banyak kajian pragmatik lebih menyoroti
percakapan sehari-hari atau karya sastra, sementara komunikasi dakwah jarang dijadikan
sebagai objek penelitian. Dengan menganalisis ceramah Ustaz Hanan Attaki, penelitian ini
membuktikan bahwa kajian pragmatik bisa diaplikasikan juga ke dalam konteks keagamaan
sehingga memperluas pemahaman tentang fungsi bahasa dalam membentuk perilaku dan
kesadaran religius audiens. Ceramah Ustaz Hanan Attaki dianggap sebagai metode komunikasi
agama yang berhasil karena disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami, penuh dengan
rasa empati, serta mengadopsi gaya komunikasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
pendengar, khususnya di kalangan kaum muda. Artikel ini menegaskan bahwa ceramah bukan
sekadar penyampaian argumen atau teori agama, tetapi juga harus berfungsi sebagai media
pencerahan yang menyentuh emosi dan pemikiran. Dengan cara bercerita yang komunikatif,
akrab, dan relevan membuat ceramah Ustaz Hanan dapat dijadikan contoh dalam pendidikan
agama modern. Ini juga memberikan opsi bagi para pendidik dan mubalig untuk menyesuaikan
cara komunikasi mereka dengan karakteristik audiens agar pesan dakwah lebih berhasil.

Peneliti ini mengambil objek berupa tuturan dari Ustaz Hanan Attaki dalam konten
ceramahnya karena Ustaz Hanan Attaki sering memberikan pengajaran dan pencerahan kepada
masyarakat khususnya pemuda Indonesia. Cara penyampaiannya yang ramah dan mudah
dipahami membuatnya terkenal di antara generasi muda. Selain itu, tujuan dari penelitian ini
agar mengetahui fungsi tindak tutur yang digunakan oleh Ustaz Hanan Attaki dalam
berceramah. Kategori mana yang sering beliau gunakan dalam berceramah, apakah berupa
permintaan, pertanyaan, atau nasihat. Selain itu, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini
dapat menjadi bahan kajian tambahan atau untuk memperkaya khazanah pengetahuan dalam

ilmu pragmatik. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menyumbangkan ide kepada penulis
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sendiri. Selain itu penelitian mengenai tindak tutur direktif pada tuturan juga diharapkan
dapat bermanfaat untuk referensi dalam penelitian bahasa di waktu yang akan datang.
Sementara itu, menurut Amilia dalam (Ghani et al., 2025) bahwa manfaat praktis adalah
keuntungan yang bermanfaat untuk individu atau suatu komunitas tertentu. Penelitian ini
memberikan manfaat secara praktis yaitu perolehan ilmu pengetahuan tambahan untuk
pendidik, peserta didik, serta pengkaji bahasa. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini bisa
bermanfaat sebagai lanjutan pemikiran, pemahaman, dan pandangan mengenai langkah-
langkah mengkaji tindak tutur direktif. Di sisi lain bagi pendidik, penelitian ini dapat digunakan
untuk meninjau kembali rencana pembelajaran serta penentuan metode yang tepat dalam
membimbing para murid berkenaan dengan penerapan tindak tutur direktif. Bagi peserta didik,
penelitian ini bermanfaat untuk wawasan tambahan dalam mempelajari tindak tutur direktif.
Bagi pengkaji bahasa, penelitian ini bermanfaat untuk menjadi dasar dari proses pengkajian
kategori tuturan direktif. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini masyarakat dapat
memahami bagaimana strategi berbahasa (khususnya tindak tutur direktif) digunakan oleh
penutur atau dai dalam menyampaikan pesan agar lebih persuasif dan mudah diterima oleh
masyarakat setempat.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metodologis dan teoritis. Pendekatan
metodologis menggunakan kualitatif yang bersifat deskripsi. Sedangkan teoritis menggunakan
pendekatan pragmatik (Alifah et al., 2022). Menurut Semi dalam (Aisyah et al., 2022),
penelitian kualitatif deskriptif adalah pendekatan penelitian yang tidak menggunakan angka-
angka, tetapi lebih fokus pada pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara konsep-
konsep yang diteliti secara empiris. Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan data secara
menyeluruh. Hal ini didukung oleh (Ramadhani et al., 2024) yang menyatakan bahwa,
pendekatan kualitatif bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif berupa rangkaian kata yang
didasarkan pada identifikasi objek tertentu. Sedangkan pendekatan pragmatis diterapkan untuk
menyelidiki tindak tutur direktif berdasarkan fungsinya.

Objek penelitian ini berupa tindak tutur yang diujarkan oleh ustaz Hanan Attaki yang
mengandung tuturan direktif. Video ceramah yang diambil dalam penelitian ini menjadi
sumber data utama. Menurut (Sean, 2024) sumber data adalah sumber atau tempat pada pihak
yang di mana kita memperoleh informasi yang dibutuhkan peneliti untuk membuat
penelitiannya. Sumber data juga berasal dari informasi yang terdapat pada individu, kelompok

maupun dokumen tertentu yang akan dijadikan sebuah penelitian. Sebagai langkah antisipasi
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dari pengambilan data yang benar-benar sesuai, peneliti harus menggunakan metode yang tepat
saat mengumpulkannya. Jika terdapat ketidaksesuaian dalam proses pengumpulan, data yang
dihasilkan akan menjadi tidak sesuai dengan sumber yang ada. Sumber data dalam penelitian
ini berasal dari konten ceramah pada Channel Youtube Hanan Ataki. VVideo ceramah tersebut
ditemukan dari Channel Youtube Hanan Attaki yang disertai dengan hastag “libatin Allah” dan
“Sharing Night”. Peneliti mengambil konten ceramah total sebanyak sembilan video. Data
yang diambil oleh peneliti dipusatkan pada jenis tindak tutur dan fungsi tindak tutur, data
digunakan sebagai bahan kajian dalam penelitian, yaitu berupa tindak tutur berjenis direktif
atau fungsi tindak tutur direktif baik berupa frasa, klausa, maupun kalimat yang berasal dari
konten Youtube di Channel Hanan Attaki. Data yang peneliti kumpulkan adalah tuturan yang
masuk dalam jenis tindak tutur direktif dan fungsinya yang terdapat di dalam konten video
ceramah Ustaz Hanan Attaki.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak
dan catat. Teknik simak dari pendapat Mahsun dalam (Kholid et al., 2024) yaitu salah satu
teknik untuk mengumpulkan data dengan menyimak penggunaan bahasa. Di sisi lain, teknik
catat adalah salah satu teknik yang dilakukan dengan cara mencatat data-data sebagai acuan
tertentu. Menurut study, teknik simak dan teknik catat yang digunakan untuk mengumpulkan
data merupakan langkah yang tepat, karena teknik simak dan teknik catat membuat data-data
yang akan diambil telah cocok dan tidak ada kekurangan data. Teknik yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan menerapkan kajian yang berulang-ulang dan teknik ini
menggunakan pengolahan data yang terdapat dalam penelitian tersebut. Dalam langkahnya,
peneliti menyimak konten ceramah kemudian mencatat tuturan yang sesuai dengan topik kajian
yaitu tindak tutur direktif berdasarkan fungsinya. Kemudian catatan tuturan tersebut
dikategorikan menurut jenis masing-masing dari tindak tuturnya (Rahmania et al., 2022).

Setelah pengumpulan data dilakukan, peneliti akan melanjutkan untuk menganalisis
data. Analisis data dilakukan agar dapat mempelajari secara langsung apa fungsi dari tindak
tutur direktif yang diterapkan oleh Ustaz Hanan Attaki. Teknik menganalisis yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan teknik padan. Menurut Sudaryanto dalam (Nugraheni et al.,
2024) teknik padan merupakan salah satu metode dalam penelitian yang mana mengaitkan alat
penentu berdasarkan hal dari luar bahasa serta bukan unsur yang ada dalam bahasa tersebut.
Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk menguraikan masalah yang bersangkutan
dengan metode dan teknik yang telah ditentukan. Langkah dalam menganalisis jenis tindak
tutur dan fungsinya dalam penelitian ini dapat diurutkan sebagai berikut. (1) Peneliti

menyaksikan konten ceramah di Channel Youtube Hanan Attaki. (2) Peneliti mengumpulkan
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ujaran yang termasuk dalam jenis tindak tutur direktif dengan cara mencatat. (3) Peneliti
menganalisis fungsi ujaran yang telah ditemukan dalam konten ceramah di Channel Youtube
Hanan Attaki dengan teknik padan. (4) Peneliti menyajikan data dan hasil analisisnya. 5)
Menarik kesimpulan. Langkah-langkah dalam menganalisis tindak tutur ini perlu dilakukan
secara runtut agar mendapatkan hasil yang maksimal dan diinginkan. Setelah melakukan
analisis data, peneliti melanjutkan untuk menyajikan data. Metode penyajian data dalam
penelitian ini yang digunakan adalah metode informal. Data tersebut disajikan secara informal,
yaitu menyajikan hasil analisis data yang berbentuk deskripsi (Putri et al., 2024). Penyajian
data dilakukan secara tepat dan mudah untuk dimengerti, hal tersebut bertujuan untuk
menginformasikan kepada pembaca mengenai hal yang relevan. Metode informal menegaskan
pada penyajian secara naratif, penjelasan secara detail, dan analisis dengan kalimat, hal tersebut
menyebabkan timbulnya perbedaan dengan metode formal yang menggunakan simbol, angka,
diagram, dan tabel. Berdasarkan penjelasan mengenai metode penelitian tersebut, berikut ini
merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yang telah disajikan secara

singkat melalui diagram alir berikut ini.
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Gambar 1. Diagram Alir.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti akan menganalisis tindak tutur direktif. Tindak tutur direktif merupakan tuturan
atau ujaran yang ditujukan kepada mitra tutur dengan cara memberitahukan maksud atau
keinginan penutur sehingga mitra tutur akan melakukan suatu tindakan. Tindak tutur direktif
dapat berupa menyuruh, memerintah, mengajak, menyarankan dan pertanyaan. Tuturan dapat

dilakukan oleh siapa saja dan di mana saja. Setiap individu dapat melakukan tuturan baik secara
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langsung maupun tidak langsung melalui suatu media. Dalam penelitian ini, data berupa
tuturan yang berasal dari konten video dalam kanal Youtube Hanan Attaki.

Peneliti telah menemukan tuturan dalam jenis tindak tutur direktif pada konten ceramah
Ustaz Hanan Attaki. Tuturan yang sering beliau gunakan adalah menyuruh sebanyak 8,
memerintah 6 kali, mengajak berjumlah 9, menyarankan 12 kali, pertanyaan 20, memohon 9,
dan larangan sebanyak 7. Dengan begitu bentuk tuturan yang paling banyak beliau gunakan
adalah pertanyaan. Secara singkat akan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Peneliti.

No. Jenis Tindak Tutur Jumlah Presentase
1 Menyuruh 8 11%

2 Memerintah 6 8%

3 Mengajak 9 13%

4 Menyarankan 12 17%

5 Pertanyaan 20 28%

6 Memohon 9 13%

7 Larangan 7 10%

Jumlah 71 100%

Hasil analisis pada video #LibatinAllah dan #SharingNight pada kanal Youtube Hanan
Attaki ditemukan beberapa tuturan direktif yang sesekali diucapkan. Menurut Austin dalam
(Safira et al., 2020) mengategorikan tindak tutur menjadi tiga, yaitu memberi informasi atau
menyatakan suatu hal yang disebut tindak lokusi, tindakan yang mengharapkan mitra tuturnya
agar melakukan tindakan tertentu yang disebut tindak ilokusi, dan tindakan memengaruhi mitra
tutur yang disebut tindak perlokusi. Lokusi merupakan tindakan menyampaikan pernyataan
atau kalimat yang maksudnya sesuai dengan kata-kata yang diucapkan, tanpa adanya makna
terselubung atau tujuan lain yang diharapkan oleh pendengar. Sedangkan perlokusi merupakan
konsekuensi atau pengaruh yang muncul dari suatu pernyataan (tuturan) terhadap pendengar
atau lawan bicaranya.

llokusi merupakan sebuah pernyataan yang memiliki niat atau tujuan yang tidak
tampak, di mana penutur berusaha melakukan sebuah tindakan atau mempengaruhi pendengar
untuk melakukan sesuatu. Menurut Searle dalam (Ariesya et al., 2022), tindak tutur ilokusi
digolongkan dalam lima macam, yaitu representatif, direktif, ekspresif atau evaluatif, asertif
dan deklarasi. Tujuan dari tindak tutur ilokusi bukan sekedar menyampaikan informasi secara
terbuka, tetapi terdapat juga fungsi komunikasi tertentu yang ingin dicapai oleh pembicara pada
saat berbicara, seperti memberi perintah, bertanya, memberi saran dan lain-lain. Tindak tutur
ilokusi memiliki ciri-ciri yang meliputi, adanya niat atau arti yang tidak terlihat di dalam suatu
perkataan atau ucapan yang disampaikan oleh pembicara kepada lawan bicara, bukan hanya

arti harfiahnya.
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan hasil data berupa tuturan yang
termasuk ke dalam fungsi-fungsi tindak tutur direktif yang diujarkan oleh Ustaz Hanan Attaki.
Tuturan tersebut yaitu menyuruh sebanyak 8 kali, memerintah 6 kali, mengajak 9 Kali,
menyarankan 12 kali, pertanyaan 20 kali, memohon 9 kali, dan larangan sebanyak 7 kali.
Setelah melakukan analisis secara umum terkait tindak tutur direktif pada konten ceramah
Ustazd Hanan Attaki, peneliti memilih konten dengan hastag libatin Allah dan Sharing Night
untuk dianalisis. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan tujuh jenis fungsi tindak
tutur direktif dengan menganalisis masing-masingnya secara sampel data pada konten ceramah
Ustazd Hanan Attaki. Secara lebih lanjut, bentuk ketujuh jenis tindak tutur direktif pada konten
ceramah adalah sebagai berikut.

Menyuruh

Tindak tutur menyuruh merupakan tindak tutur yang dilakukan dengan tujuan agar
mitra tutur melakukan suatu tindakan sesuai dengan yang diinginkan oleh penutur. Wujud dari
tindak tutur menyuruh adalah sebagai berikut.

Konteks: Penutur berperan sebagai pemberi motivasi moral yang mengajak audiens
untuk berbuat baik tanpa menunda. Bahasa yang digunakan bersifat santai dan akrab,
menyesuaikan dengan gaya komunikasi masyarakat modern agar pesan lebih mudah diterima.
Unsur waktu dalam frasa “hari ini” dan “sekarang juga” menunjukkan konteks pragmatik yang
menekankan urgensi, yaitu pentingnya melakukan kebaikan secepat mungkin sebelum
kesempatan terlewat. Tuturan ini tidak berposisi sebagai perintah dari pihak yang lebih tinggi
kepada pihak yang lebih rendah, melainkan ajakan dari seorang pembimbing kepada sahabat
atau jamaah untuk bersama-sama menumbuhkan semangat berbuat baik. Tuturan ini juga
menyasar hambatan internal audiens, seperti rasa malas atau ragu, sehingga bentuk ajakan
“walaupun cuma sedikit” berfungsi meyakinkan bahwa setiap tindakan baik, sekecil apa pun,
tetap bernilai dan bermanfaat.

“Apa pun kebaikan yang ingin dilakukan hari ini, lakukan sekarang juga,
walaupun cuma sedikit.”

Analisis: Salah satu fungsi dari tindak tutur direktif adalah menyuruh. Menyuruh
diujarkan oleh seseorang dengan tujuan agar mitra tutur melakukan tindakan tertentu sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh penutur. Tindak tutur direktif yang digunakan dalam ceramah
Ustaz Hanan Attaki berfungsi menyuruh terdapat dalam tuturan di atas. Tuturan tersebut dapat
termasuk dalam fungsi tindak tutur menyuruh. Tindak tutur menyuruh bertujuan untuk
mengarahkan mitra tutur agar melakukan suatu tindakan tertentu yang diharapkan oleh penutur.

Tuturan “lakukan sekarang juga” dapat bermaksud ilokusi yaitu dorongan untuk segera



Tindak Tutur Direktif Ustaz Hanan Attaki dalam Video #LibatinAllah dan #SharingNight pada Kanal YouTube
Hanan Attaki

bertindak dengan bahasa yang lebih halus dan tidak ada unsur tekanan dalam pengucapannya,
sedangkan tuturan “walaupun cuma sedikit” adalah bentuk agar tuturan sebelumnya tidak
terkesan memaksa. Tuturan tersebut tidak hanya menyampaikan suruhan, tetapi mengandung
ajakan yang bersifat konstruktif untuk moral dan spiritual yang menjadikan tuturan tersebut
memiliki tingkatan moral yang tinggi. Dalam konteks tuturan tersebut, bentuk tindak tutur
menyuruh berfungsi sebagai ajakan untuk meningkatkan moralitas yang konstruktif untuk
kesadaran spiritual. Hal ini menjadi jawaban dari kekurangan penelitian oleh (Sari et al., 2022),
peneliti berusaha menggabungkan penjelasan antara tindak tutur direktif dengan fungsi tindak
tutur direktif yaitu menyuruh.

Konteks: Konteks tuturan ini adalah dalam bentuk suruhan yang bersifat mendidik
melalui ceramah yang ditujukan kepada anak muda yang sering merasa bahwa amal kecil tidak
berharga. Ustaz Hanan menggunakan bahasa yang reflektif untuk mendorong audiens
melakukan introspeksi. Konteks pragmatis di sini mencerminkan penerapan prinsip kesopanan
karena penutur berusaha menjaga perasaan lawan bicara dengan cara menyuruh tanpa memberi
tekanan. Sehingga konteks ini merupakan ajakan yang lembut dalam suasana ceramah untuk
mendorong audiens agar akrab dan memotivasi.

“Cobalah ubah mindset sekecil apa pun kebaikan tidak akan pernah sia-sia.”

Analisis: Tuturan tersebut merupakan tindak tutur direktif fungsi menyuruh. Salah satu
fungsi dari tindak tutur direktif adalah menyuruh. Tuturan tersebut merupakan fungsi tindak
tutur menyuruh. Tuturan "cobalah” bertujuan untuk mengajak mitra tutur melakukan tindakan
tertentu sesuai yang diharapkan oleh penutur, dalam hal ini Ustaz Hanan Attaki berharap agar
dapat memperbaiki pola pikir melalui tuturan menyuruh tersebut. Menurut (Nurmayuningsi et
al., 2022), tindakan berbicara menyuruh bisa berupa pernyataan yang jelas seperti “lakukan
ini” dapat juga dilakukan secara halus agar tidak ada kesan pemaksaan yang dapat berbentuk
ajakan, contohnya “cobalah”. Tuturan tersebut berfungsi untuk menyuruh yang dikemas
dengan bahasa yang halus. Motivasi Ustaz Hanan dalam menggunakan bentuk ajakan ini
adalah untuk menciptakan pola pikir baru di dalam diri pendengar. la ingin audiens memahami
bahwa setiap perbuatan baik, sekecil apa pun, memiliki makna besar di hadapan Tuhan.
Tindakan berbicara menyuruh kerap digunakan dalam ceramah untuk memperkuat kesadaran
spiritual serta moral. Dengan kata "cobalah™, Ustaz Hanan menciptakan suasana dakwah yang
mendorong pendengar untuk berpikiran positif dan tidak meremehkan amal yang kecil. Secara
perlokusi, tuturannya diharapkan dapat membawa perubahan sikap dan motivasi dalam diri

pendengar untuk terus berbuat baik.

67 YUDISTIRA - VOLUME 4, NOMOR 2, APRIL 2026



e-ISSN: 3021-7814; p-ISSN: 3021-7792, Hal. 56-86

Konteks: Konteks Situasi yang dimaksud adalah dakwah di era digital dan modern, di
mana Hanan Attaki mengadaptasi cara bicaranya dengan karakteristik masyarakat yang akrab
dengan teknologi dan transaksi digital. 1a menggunakan istilah "transfer aja sekarang" untuk
menghubungkan tindakan religius (sedekah) dengan praktik sehari-hari yang mudah dilakukan.
Konteks sosial seperti ini biasanya menunjukkan keharmonisan situasional, yaitu pemilihan
bahasa yang sesuai dengan keadaan sosial dan karakter pendengar. Ustaz Hanan berbicara di
hadapan audiens yang terdiri dari generasi muda yang familiar dengan pendekatan santai dan
spontan.

“Mau sedekah? Transfer aja sekarang.”

Analisis: Salah satu fungsi dalam tindak tutur direktif adalah menyuruh. Menyuruh
adalah tindak tutur yang mana penutur memberikan arahan kepada mitra tutur supaya
melakukan suatu hal yang dituturkan. Tuturan ini berupa tindakan berbicara langsung yang
bersifat tidak langsung atau imperatif namun disampaikan dalam bentuk pertanyaan “Mau
sedekah?”. Meskipun berbentuk pertanyaan, artinya adalah ajakan langsung untuk melakukan
tindakan nyata, yaitu bersedekah. Kalimat selanjutnya, “Transfer aja sekarang,” semakin
menguatkan fungsi ajakan tersebut. Menerapkan pertanyaan untuk memberikan perintah
dikenal sebagai indirect directive speech act, yang merupakan metode sopan dalam
menyampaikan instruksi agar terdengar lebih lembut dan akrab. Motivasi Ustaz Hanan
menggunakan ungkapan ini adalah untuk mendorong audiens agar segera melakukan tindakan
nyata. la tidak hanya ingin agar pendengar mengerti arti dari sedekah, tetapi juga segera
melaksanakannya. Ini termasuk perlocutionary act yang dianggap berhasil jika pendengar
benar-benar melaksanakan sedekah setelah mendengar ucapan tersebut. Tindak tutur direktif
merupakan salah satu jenis tindak tutur ilokusi yang memiliki fungsi yaitu salah satunya adalah
menyuruh yang terdapat pada tuturan oleh Ustaz Hanan Attaki di atas.

Memerintah

Tindak tutur ini biasanya dilakukan oleh penutur dengan tujuan agar mitra tutur
melakukan perbuatan yang diharapkan dalam tuturan tersebut (Ariesya et al., 2022). Perintah
adalah wacana yang mengandung unsur menyuruh orang lain agar melakukan suatu perbuatan
yang diinginkan. Sehingga, perintah dapat disampaikan dengan keras maupun ke unsur
permohonan yang bersifat lembut, bergantung juga pada konteks, hubungan penutur dan mitra
tutur, dan norma sosial (Anitasari et al., 2024).

Konteks: Tuturan ini memberikan perintah ajakan yang diberikan oleh Ustaz Hanan

Attaki agar pendengar dapat memberikan gambaran bahwa sebaik-baiknya waktu adalah orang
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yang lebih tepat untuk melakukan kebaikan, dan juga dikhususkan kepada seseorang segera
berbuat baik tanpa menunda waktu.

“Ingatlah bahwa gak ada waktu yang lebih tepat untuk melakukan kebaikan,
selain saat ini juga.”

Analisis: Tindak tutur direktif merupakan salah satu jenis tindak tutur dalam ilokusi.
Tindak tutur direktif memiliki beberapa fungsi, di antaranya adalah menyuruh, memerintah,
melarang, bertanya, menasihati dan lain-lain. Dalam hal ini, tuturan oleh Ustaz Hanan Attaki
tersebut adalah termasuk fungsi memerintah. Tuturan yang telah diungkapkan oleh Ustaz
Hanan Attaki dalam ceramah pada kanal Youtubenya ini termasuk ke dalam tindak tutur
direktif memerintah, karena tuturan ini mengandung suatu perintah. Pada tuturan yang telah
diungkapkan oleh Ustaz Hanan Attaki terdapat kata "ingatlah™ yang di mana kata tersebut
mengajak para pendengar untuk tidak melalaikan waktu yang lebih tepat untuk melakukan
kebaikan tersebut, dan melakukan tindakan pada waktu saat itu juga.

Konteks: Tuturan ini berisi perintah yang disampaikan oleh Ustaz Hanan Attaki pada
kanal Youtubenya yang memiliki tujuan untuk mendorong pendengar agar segera mencari
ampunan Tuhan sebagai jalan mendapatkan surga yang luas.

“Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan mendapatkan surga yang
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa.”

Analisis: Salah satu jenis dalam tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur direktif. Tindak
tutur direktif memiliki berbagai fungsi, salah satunya adalah memerintah. Tuturan yang telah
diungkapkan oleh Ustaz Hanan Attaki dalam ceramah pada kanal Youtubenya ini termasuk ke
dalam tindak tutur direktif memerintah, karena tuturan ini mengandung suatu perintah. Ustaz
Hanan Attaki menjelaskan lewat kata "bersegeralah” yang merupakan bentuk untuk mengajak
pendengar segera bertindak demi tujuan tertentu, yaitu mendapatkan ampunan dan surga
bagi orang bertakwa. Beliau menggunakan nada bicara yang cukup tegas dibanding dengan
ajakan atau saran, maka dari itu tuturan tersebut dapat masuk ke dalam tindak tutur direktif
memerintah.

Konteks: Tuturan ini memberikan perintah yang diberikan oleh Ustaz Hanan Attaki
agar pendengar dapat merenungi bahwa untuk menjadi orang yang bertakwa adalah syarat yang
utama agar mendapatkan jaminan dari Allah.

“Supaya mendapatkan jaminan Allah maka Kita harus menjadi orang yang bertakwa”

Analisis: Tindak tutur ilokusi memiliki jenis yang beragam, di antaranya adalah tindak
tutur direktif, tindak tutur deklaratif, tindak komisif, tindak tutur representatif, tindak tutur

asertif, dan tindak tutur ekspresif. Tidak tutur direktif adalah salah satu jenis tindak tutur yang
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digunakan sebagai topik dalam penelitian ini. Tindak tutur direktif memiliki fungsi salah
satunya adalah memerintah. Tuturan yang telah diungkapkan oleh Ustaz Hanan Attaki dalam
ceramah pada kanal Youtubenya ini termasuk ke dalam tindak tutur direktif fungsi memerintah,
karena tuturan ini mengandung suatu perintah dan mengandung arahan yang harus dipenuhi,
yaitu menjadi orang bertakwa, dengan tujuan yang jelas yaitu jaminan dari Allah.

Mengajak

Ajakan dapat berbentuk langsung maupun tidak langsung. Ajakan langsung biasanya
ditandai dengan kata “ayo” atau “mari”, sedangkan ajakan tidak langsung lebih halus, seperti
“kalau sempat, ikut bantu ya.” Kedua bentuk ini sama-Sama mengarahkan mitra tutur untuk
bertindak, meski berbeda dalam tingkat kejelasan dan kadar kesantunannya. Efektivitas ajakan
dapat dilihat dari respons mitra tutur. Ajakan dianggap berhasil apabila diikuti dengan tindakan
nyata dari pendengar. Dengan kata lain, ajakan tidak berhenti pada level linguistik saja, tetapi
merupakan strategi komunikasi yang berorientasi pada partisipasi aktif. Berdasarkan berbagai
penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa tindak tutur ajakan memiliki fungsi penting dalam
interaksi sosial, pendidikan, maupun dakwah.

Konteks: Ustaz Hanan Attaki sedang membahas tentang pentingnya keikhlasan dalam
beramal. Dalam ceramahnya, beliau mengingatkan agar pendengar selalu memperbaiki niat
setiap kali berbuat baik. Menurut beliau, amal yang sejati adalah amal yang dilakukan karena
Allah SWT, bukan untuk mendapatkan pujian dari manusia. Terkadang seseorang lebih
memilih untuk menunda pekerjaan atau hal-hal positif lainnya mereka karena menunggu waktu
yang sempurna untuk mengerjakan segalanya. Padahal dengan adanya menunda waktu seperti
itu akan melewatkan banyak kesempatan yang berharga. Oleh karena itu, Ustaz Hanan Attaki
mengajak untuk menghilangkan perfeksionis dalam diri kita dan lebih berani untuk mengambil
kesempatan dengan cepat, walaupun mungkin hasil akhirnya tidak terlalu sempurna.

“Coba niatin kalau kita melakukan kebaikan itu karena Allah bukan karena manusia.”

Analisis: Tindak tutur direktif fungsi mengajak juga ditemukan dalam objek penelitian
ini. Tindak tutur direktif memiliki fungsi salah satunya adalah mengajak. Mengajak adalah
tuturan yang bersifat persuasif. Dalam fungsi mengajak, penutur berusaha mengarahkan mitra
tuturnya untuk melakukan sesuatu yang sama dengan apa yang dilakukan oleh penutur. Dalam
hal ini, tuturan tersebut termasuk tindak tutur direktif yang bersifat mengajak. Kata “coba”
dalam tuturan tersebut menunjukkan bentuk ajakan yang halus dan tidak memaksa. Kalimat itu
mendorong pendengar untuk merenungkan kembali niat mereka dalam berbuat baik. Karena
mengandung dorongan moral dan ajakan spiritual untuk beramal dengan niat tulus karena Allah

SWT, maka tuturan ini termasuk tindak tutur direktif mengajak. Selain memberikan informasi
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tuturan ini juga menghasilkan ajakan atau permintaan supaya mitra tutur dapat segera
melakukan perubahan atas sikap mereka.

Konteks: Konteksnya, Ustaz Hanan Attaki menyampaikan kalimat ini saat membahas
pentingnya iman dan tawakal dalam menghadapi ujian hidup. Beliau mengajak pendengar agar
menumbuhkan keyakinan penuh kepada Allah, karena kepercayaan kepada-Nya harus lebih
kuat daripada kepercayaan kepada sesama manusia.

“Kita harus lebih yakin pada Allah dengan keyakinan tanpa ragu lebih daripada
keyakinan kita kepada manusia”

Analisis: Tindak tutur direktif memiliki salah satu fungsi, yaitu mengajak. Dalam
penelitian ini, fungsi mengajak digunakan oleh penceramah Ustaz Hanan Attaki sebagaimana
yang telah disajikan di atas tuturannya. Meskipun terdapat kata “harus”, tuturan ini tidak
bermaksud memerintah secara tegas. Sebaliknya, gaya penyampaiannya lembut dan bersifat
mengajak agar pendengar memperkuat keimanan. Dengan cara berbicara yang santai dan
menenangkan, Ustaz Hanan Attaki berhasil membuat pesan ini terasa menyentuh hati. Oleh
sebab itu, tuturan ini termasuk tindak tutur direktif mengajak karena mendorong audiens untuk
memperdalam iman dan mempercayakan segala urusan kepada Allah SWT.

Konteks: Ustaz Hanan Attaki menyampaikan kalimat ini untuk mengajak para remaja
muslim agar menjadi pribadi yang aktif dalam berbuat kebaikan dan selalu mengaitkan setiap
tindakan baiknya dengan Allah SWT.

“Jadilah seorang agen kebaikan yang ada hubungannya dengan Allah”

Analisis: Tindak tutur direktif memiliki berbagai fungsi, salah satunya adalah
mengajak. Data mengenai tuturan fungsi mengajak telah ditemukan dan disajikan di atas.
Fungsi mengajak diterapkan oleh penceramah Ustaz Hanan Attaki dalam kontennya.
Penggunaan kata “jadilah” menunjukkan bentuk ajakan yang lembut dan persuasif. Melalui
tuturan tersebut, beliau tidak memaksa, tetapi mendorong pendengar untuk ikut serta dalam
menyebarkan kebaikan yang bernilai ibadah. Oleh karena itu, tuturan ini termasuk tindak tutur
direktif mengajak karena berisi ajakan moral agar pendengar berperan positif di tengah
masyarakat dengan tetap berlandaskan iman.

Konteks: Ustaz Hanan Attaki mengucapkan kalimat ini ketika menjelaskan pentingnya
menjaga hubungan spiritual dengan Allah SWT. Beliau menegaskan bahwa setiap amal
perbuatan harus disertai dengan ketulusan dan kedekatan hati kepada Allah, karena nilai suatu
kebaikan bergantung pada niat yang tulus.

“Jadilah orang yang paling dekat kepada Allah dalam setiap kebaikan”
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Analisis: Tindak tutur ilokusi memiliki jenis, salah satunya adalah direktif. Dalam
tindak tutur direktif, terdapat fungsi mengajak. Tuturan fungsi mengajak ditemukan pada objek
penelitian ini sebagaimana yang telah disajikan di atas. Kalimat “jadilah orang yang...”
merupakan bentuk ajakan yang lembut dan reflektif. Ustaz Hanan Attaki berusaha mengajak
pendengarnya untuk memperdalam hubungan spiritual dengan Allah melalui setiap kebaikan
yang dilakukan. Dengan gaya penyampaian yang tenang dan menyentuh perasaan, beliau
membangkitkan kesadaran agar pendengar terus memperbaiki diri. Oleh karena itu, tuturan ini
tergolong tindak tutur direktif mengajak karena bertujuan membimbing pendengar agar
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Menyarankan

Saran disampaikan untuk mendukung individu dalam menghadapi tantangan atau
situasi yang kompleks. Tujuan dari saran adalah untuk menawarkan petunjuk dan sudut
pandang pribadi yang dapat memfasilitasi proses pengambilan keputusan. Saran umumnya
bersumber dari pengalaman individu, pengetahuan yang luas, atau pandangan
pribadi seseorang. Fungsi dari tindak tutur yang bersifat direktif dalam bentuk memberi saran
sangat penting untuk memperlihatkan saran dan nasihat yang memiliki sifat kritis. Hal ini
didukung oleh pendapat (Hidayati et al., 2024) bahwa tindak tutur direktif menyarankan adalah
suatu tuturan yang memiliki maksud dan bertujuan memberi saran, arahan ataupun anjuran
kepada mitra tutur berkaitan tentang suatu hal tertentu.

Konteks: Tuturan tersebut memiliki konteks ajakan yang diberikan oleh Ustaz Hanan
Attaki agar pendengar dapat mengubah pola pikir, yaitu pola pikir yang perfeksionis. Ini
menunjukkan maksud untuk memengaruhi pendengar supaya melakukan perubahan yang baik
pada diri sendiri. Terkadang seseorang selalu ingin mendapatkan hal-hal yang sempurna
sampai melupakan kemampuan yang ada dalam dirinya sendiri. Maka di sini, Ustaz Hanan
Attaki memberikan saran sekaligus pengingat agar tidak selalu ingin menjadi yang sempurna.

“Coba hapus mindset perfeksionis dalam diri kita.”

Analisis: Tindak tutur ilokusi memiliki berbagai fungsi, salah satu fungsi tersebut
adalah menyarankan. Fungsi menyarankan adalah kegiatan memberikan suatu argumentasi
yang baik untuk dilakukan oleh mitra tutur. Menyarankan biasa dituturkan oleh ustaz-ustaz
dalam ceramahnya, salah satunya adalah tuturan dalam ceramah ustaz Hanan Attaki
sebagaimana yang telah disajikan tuturannya di atas ini. Tuturan yang telah diungkapkan oleh
Ustaz Hanan Attaki dalam ceramah pada kanal Youtubenya ini termasuk ke dalam tindak tutur
direktif menyarankan, karena tuturan ini mengandung suatu saran atau anjuran. Tindak tutur

direktif memberikan saran adalah tuturan yang ditujukan kepada mitra tutur agar melakukan
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sesuatu yang dianggap positif oleh penutur. Penggunaan kata “coba” dalam tuturan ini
menunjukkan karakteristik pada tindak tutur direktif menyarankan, yang memiliki fungsi untuk
memberikan saran dengan tegas tapi tidak bersifat memaksakan mitra tuturnya. Selain
memberikan informasi tuturan ini juga menghasilkan ajakan atau permintaan supaya mitra tutur
dapat segera melakukan perubahan atas sikap mereka.

Konteks: Tuturan tersebut memiliki konteks di mana Ustaz Hanan Attaki meminta pada
para pendengarnya agar cepat-cepat meminta maaf apabila merasa telah melakukan sesuatu
yang tidak benar. Dalam tuturan tersebut secara tidak langsung Ustaz Hanan Attaki
menjelaskan bahwa meminta maaf merupakan salah satu bentuk dalam melawan ego dan
mengedepankan rasa ikhlas dalam hati supaya dapat memperbaiki hubungan antar masyarakat.
Dengan begitu maksud dari Ustaz Hanan Attaki adalah untuk menyegerakan meminta maaf
dan jangan menunda-nunda supaya masalah cepat selesai dan juga dapat
memperbaiki hubungan.

“Kalau ada salah? ya udah minta maaf aja sekarang”

Analisis: Tindak tutur direktif memiliki fungsi yang banyak, salah satunya adalah
menyarankan. Fungsi menyarankan juga ditemukan dalam ceramah dalam konten ustaz Hanan
Attaki sebagaimana yang telah disajikan tuturannya di atas ini. Menyarankan adalah tindakan
berupa tuturan yang berfungsi sebagai pengarah, dalam hal ini adalah arah menuju kebaikan.
Tuturan yang diungkapkan Ustaz Hanan Attaki dapat dikatakan sebagai tindak tutur
menyarankan. Ini karena tuturan tersebut memiliki tujuan agar dapat memengaruhi pendengar
untuk dapat bertanggung jawab atas kesalahan yang telah dilakukan. Hal ini juga bertujuan
agar tidak menyebabkan masalah yang berkepanjangan atau langsung selesai dalam waktu itu
saja. Ustaz Hanan Attaki secara tidak langsung memberikan arahan agar tidak ada perasaan
dendam kepada siapa pun. Tuturan dalam bentuk ini bersifat ajakan atau anjuran yang
disampaikan secara langsung dan tanpa basa-basi, serta sesuai dengan karakteristik tindak tutur
direktif menyarankan, yang fungsinya memberikan saran atau anjuran kepada mitra tutur untuk
melakukan hal-hal yang baik.

Konteks: Kalimat tersebut disampaikan dengan konteks tuturan di mana Ustaz Hanan
Attaki memberikan saran agar dapat menggunakan pohon pisang dalam menyembelih hewan
kurban agar tetap dingin. Dalam konten sharing night bersama Ustadz Hanan Attaki beliau
menjelaskan betapa pentingnya memperlakukan hewan kurban dengan kebaikan dan juga
kelembutan itu bertujuan supaya hewan tidak merasa stres dan proses penyembelihan dapat

dilakukan secara cepat dan baik beliau menjelaskan bahwa cara agar hewan lebih nyaman dan
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rileks sebelum disembelih adalah hewan diletakkan dengan pohon pisang di lehernya supaya
terasa dingin dan juga tidak terlalu keras. Selain itu, hindari penggunaan balok.

“Hewan kurban sebelum disembelih pakai pohon pisang supaya kerasa dingin dan
enggak terlalu keras jadi kita memakai balok”

Analisis: Tindak tutur direktif fungsi menyarankan juga ditemukan dalam objek
penelitian ini yang telah disajikan berupa tuturan di atas. Dalam ceramah yang disampaikan
pada kanal Youtubenya, tuturan Ustaz Hanan Attaki termasuk dalam kategori tindak tutur
direktif. Lebih tepatnya, tindak tutur direktif menyarankan, karena tuturan ini mengandung
suatu saran atau anjuran. Secara tidak langsung Ustaz Hanan Attaki memberikan saran untuk
dapat menggunakan pohon pisang dalam menyembelih hewan kurban. Hal ini dilakukan agar
terasa dingin dan apabila ingin tidak keras, tidak kesusahan dan merasa nyaman dalam
menyembelih, maka gunakanlah balok di sekitar leher hewan tersebut. Penggunaan kalimat
dengan adanya sebab akibat (supaya terasa dingin dan enggak terlalu keras), merupakan salah
satu pemaparan agar dapat meyakinkan mitra tutur untuk mengikuti saran tersebut.

Konteks: Kalimat tersebut disampaikan dalam konteks tuturan bahwa menjual daging
yang didapat dari Walikota itu boleh. Hal ini dilakukan supaya manfaat dari daging tersebut
dapat tepat sasaran serta dapat membantu masyarakat yang sedang membutuhkan dengan cara
yang efisien secara tidak langsung Ustaz Hanan Attaki menegaskan bahwa dalam mengelola
daging kurban tetap harus berlandaskan dengan niat ibadah serta keikhlasan dan juga
mempertimbangkan kondisi sosial yang ada pada kehidupan nyata masyarakat.

“Boleh dijual hasil dagingnya kalau kita dapat hewan dari Walikota”

Analisis: Tindak tutur direktif berfungsi sebagai memberi saran dalam penelitian ini
sebagaimana data yang telah didapatkan dan disajikan di atas. Tuturan yang disampaikan oleh
Ustaz Hanan Attaki pada ceramah dalam kanal Youtubenya, dapat dikategorikan ke dalam
tindak tutur direktif. Lebih tepatnya pada tindak tutur direktif menyarankan, yang dimaksudkan
untuk mendorong mitra tutur untuk melakukan hal-hal tertentu. Tujuan lainnya, karena dalam
tuturan ini mengandung anjuran untuk menjual daging kurban yang didapat dari Walikota.
Dalam berceramah, Ustaz Hanan Attaki mengungkapkan tuturan ini dengan menggunakan
bahasa yang tidak memaksa ataupun menganjurkan secara langsung, namun beliau berusaha
menunjukkan bahwa menjual hasil daging dapat dilakukan dalam situasi tertentu, yang
merupakan saran. Tindak tutur direktif menyarankan pada tuturan ini bersifat tersirat, tidak

langsung menunjukkan adanya saran.
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Pertanyaan

Tindak tutur berbentuk pertanyaan digunakan sebagai sarana untuk mengajukan
pertanyaan yang bertujuan untuk mencari tanggapan pendengar, membangun proses interaksi,
atau pun merangsang refleksi diri. Tindak tutur berbentuk pertanyaan dalam ceramah ini tidak
memerlukan jawaban dari pendengar, dengan kata lain pertanyaan yang diujarkan Ustaz Hanan
Attaki bersifat retoris yang mana tidak harus menerima jawaban terbuka, tetapi dengan tujuan
yang lain yaitu untuk mendorong nalar pendengar. Bertanya adalah suatu kegiatan yang
bertujuan meminta penjelasan (Musthofa et al., 2021).

Konteks: Ustaz Hanan Attaki menjelaskan bahwa algoritma sosial media dapat
menentukan nilai-nilai dan arah lingkungan pertemanan serta tindakan anak muda pada jaman
sekarang. Algoritma memaksa pengguna media sosial tertentu untuk mengikuti orang lain yang
bahkan belum mereka kenal. Hal tersebut sedikit banyak dapat memengaruhi cara pandang,
selera, behavior, dan perilaku seseorang dalam kehidupannya sehari-hari. Persepsi seseorang
tentang sesuatu di sosial media dapat menentukan arah tindakan mereka. Dari fakta itu, penting
bagi seseorang di jaman sekarang untuk mendapatkan lingkungan yang baik dan mendukung.
Sehingga dengan hal itu, persepsi seseorang tentang sesuatu di media sosial dapat mengarahkan
tindakan mereka menuju hal-hal yang baik. Namun di sisi lain, arah tindakan seseorang tetap
menjadi tanggung jawabnya masing-masing karena hal-hal yang ada di media sosial perlu
dianalisis lebih kritis agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap sesuatu.

“Apakah kita cukup dewasa untuk melihat angle-angle yang komprehensif yang
berbeda ini lalu kita jadikan itu sebagai salah satu sumber informasi?”

Analisis: Tindak tutur ilokusi memiliki salah satu jenis, yaitu direktif. Tindak tutur
direktif memiliki berbagai fungsi, salah satunya adalah fungsi bertanya. Bertanya adalah
kegiatan berupa tuturan dengan tujuan mencari sesuatu kebenaran yang masih belum
terungkap. Fungsi bertanya bersifat interogatif. Dalam penelitian ini telah ditemukan tuturan
fungsi bertanya yang diujarkan oleh ustaz Hanan Attaki kepada audiensnya. Tuturan yang
disampaikan oleh Ustaz Hanan Attaki dalam konten ceramahnya tersebut dapat dikatakan
sebagai tindak tutur direktif berupa pertanyaan. Tuturan berbentuk pertanyaan adalah tuturan
yang digolongkan ke dalam tindak tutur direktif. Tindak tutur pertanyaan bertujuan untuk
mendapatkan pencerahan atas sesuatu yang masih belum diketahui oleh suatu individu. Dalam
hal ini, Ustaz Hanan Attaki bertanya sekaligus mengingatkan bahwa sebagai seseorang yang
telah menginjak usia dewasa, sudah sepatutnya kita harus dapat menanggapi suatu hal secara

dewasa dan bijaksana untuk dijadikan sumber pengetahuan.
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Konteks: Ustaz Hanan Attaki bercerita tentang nilai-nilai yang dimiliki oleh sahabat
nabi yang bernama Abu Bakar Ash-Shidig. Ustaz Hanan Attaki bercerita bahwa Abu Bakar
Ash-Shidiq memiliki sifat rendah hati yang dapat dijadikan contoh bagi masyarakat jaman
sekarang, khususnya anak muda. Cerita tersebut memberikan konteks bahwa Abu Bakar saja
yang termasuk ke dalam sepuluh manusia yang sudah pasti masuk surga memiliki sifat rendah
hati. Kemudian Ustaz Hanan Attaki membandingkan hal tersebut dengan manusia-manusia
biasa yang baru belajar agama sehari atau dua hari saja sudah merasa paling menjadi manusia
suci. Selain itu, dalam cerita tersebut, Abu Bakar selalu siap mendengarkan keluhan dari
Hanzalah dan berusaha memahami perasaannya. Hanzalah bercerita kepada Abu Bakar bahwa
dirinya sudah menjadi manusia yang munafik. Namun Abu Bakar tidak langsung
menghakiminya, dia berusaha menggali maksud dari keluhan Hanzalah tersebut lalu membantu
mencari titik terangnya.

“Masih adakah sifat humble kayak gini dari generasi muslim dari anak-
anak muda?”

Analisis: Dalam tindak tutur direktif, terdapat fungsi bertanya. Fungsi bertanya
merupakan salah satu dari sekian banyaknya fungsi yang ada dalam tindak tutur direktif.
Tuturan yang disampaikan oleh Ustaz Hanan Attaki dalam konten ceramahnya pada kanal
Youtube tersebut digolongkan sebagai tindak tutur direktif yang berupa pertanyaan. Salah satu
bentuk dari tindak tutur direktif adalah pertanyaan. Pertanyaan yang disampaikan oleh Ustaz
Hanan Attaki ini tidak memerlukan jawaban dari pendengar, dengan kata lain pertanyaan yang
sering beliau ujarkan adalah pertanyaan yang bersifat retoris. Dalam pertanyaan yang beliau
ujarkan, mengandung pesan yang dalam. Hal tersebut karena selain bertanya, beliau juga
menyisipkan sebuah renungan mengenai jarangnya sikap rendah hati yang dimiliki oleh anak
muda pada jaman sekarang yang selalu mengedepankan sikap gengsi. Oleh karena itu, Ustaz
Hanan Attaki menanyakan sekaligus merangsang sikap renungan agar selalu ingat bahwa
segala sesuatu yang ada di dunia ini hanyalah titipan dari Yang Maha Kuasa.

Konteks: Ustaz Hanan Attaki membahas tentang perintah Allah SWT. Dalam Al-Quran
yaitu perintah untuk bertakwa kepada-Nya dan menganalisis perintah tersebut agar mudah
dimengerti oleh para audiens. Selain harus menjalankan perintah Allah SWT. Beliau juga
membahas agar para audiens meninggalkan larangan-Nya. Setelah pembahasan mengenai
kewajiban menjalankan perintah Allah SWT. Dan meninggalkan larangan-Nya lalu beliau
bertanya mengenai bagaimana agar dapat konsisten dalam menjalankan perintahnya yaitu
bertakwa kepada Allah SWT. Pertanyaan tersebut diujarkan karena beliau sering mendapati

banyak umat muslim yang tidak konsisten dalam menjalankan perintah-Nya dan meninggalkan
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larangan-Nya. Beliau juga menjelaskan bahwa, sering kali kita sebagai umat muslim ingin
selalu konsisten dalam bertakwa, tetapi gagal untuk selalu menjaga kekonsistenan tersebut
karena godaan yang muncul kapan saja. Untuk mengetahui jawaban tersebut beliau
memberikan penjelasan yaitu pada ayat selanjutnya. Pada ayat selanjutnya tersebut terdapat
solusi yaitu untuk dapat menjaga kekonsistenan, kita disarankan untuk mencari lingkungan
pergaulan yang baik.

“Gimana caranya biar kita bisa bertakwa kepada Allah?”

Analisis: Tindak tutur fungsi bertanya ditemukan dalam tuturan oleh ustaz Hanan
Attaki pada kegiatan ceramahnya di konten Youtube. Fungsi bertanya merupakan salah satu
fungsi yang ada dalam tindak tutur direktif. Tuturan di atas dapat digolongkan ke dalam bentuk
tindak tutur bertanya. Bertanya adalah salah satu bentuk dari tindak tutur direktif. Dalam
penelitian ini, terdapat fungsi tindak tutur direktif berupa bertanya. Tuturan bertanya dari Ustaz
Hanan Attaki tersebut bertujuan mendapatkan jawaban tentang bagaimana caranya agar kita
para umat muslim dapat konsisten dalam bertakwa kepada Allah SWT. Sering kali manusia
lalai, khususnya umat muslim yang terkadang selalu terpaku terhadap hal-hal yang bersifat
duniawi dan melupakan perintah-perintah dari-Nya. Tuturan Ustaz Hanan Attaki tersebut
bertujuan mendapatkan informasi dan penjelasan tambahan mengenai cara agar konsisten
untuk selalu bertakwa kepada Allah SWT. Meskipun beliau tidak secara eksplisit meminta
jawaban, tetapi hal tersebut merupakan sekaligus menjadi rangsangan kepada audiens untuk
selalu konsisten bertakwa kepada-Nya.

Konteks: Setelah Ustaz Hanan Attaki bercerita mengenai kerendah-hatian Abu Bakar,
tiba-tiba volume sound mengecil tanpa diketahui penyebabnya. Setelah menyadari bahwa suara
sound seperti mengecil, Ustaz Hanan Attaki juga bertanya dengan singkat bahwa apakah suara
beliau di sound melambat atau berbeda suara. Setelah itu beliau menanyakan hal tersebut
kepada audiens yang di bawah lalu menanyakannya lagi kepada audiens yang berada di lantai
atas (yang diisi oleh jamaah perempuan).

“bentar saya tanya dulu, teteh-teteh di atas kedengeran nggak?”

Analisis: Tindak tutur ilokusi memiliki jenis yang beragam, salah satunya adalah tindak
tutur direktif. Dalam tindak tutur direktif, terdapat salah satu fungsi yaitu fungsi bertanya.
Tuturan yang diujarkan oleh Ustaz Hanan Attaki dalam video tersebut termasuk ke dalam
tindak tutur direktif berupa interogasi (Ardiyanti et al., 2025). Tuturan interogasi biasa
disebut dengan tindak tutur bertanya. Tindak tutur bertanya termasuk ke dalam salah satu
fungsi dari tindak tutur direktif. Bertanya adalah tindak tutur yang bertujuan untuk

mendapatkan jawaban atau pencerahan dari sesuatu yang masih menjadi misteri bagi suatu
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individu. Dalam konteks ini, pertanyaan yang Ustaz Hanan Attaki tuturkan adalah upaya beliau
untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan yang sedang terjadi saat berlangsungnya
proses ceramah. Bertanya diungkapkan oleh seseorang apabila sesuatu hal belum diketahui
kebenarannya dan bertujuan untuk memperoleh informasi agar suatu kegiatan dapat berjalan
dengan normal bila telah mengetahui informasi dan kebenarannya. Berdasarkan hasil analisis,
terdapat kesamaan dengan penelitian oleh (Lugyana et al., 2022) yaitu sama-sama
mendapatkan hasil tuturan direktif fungsi bertanya.

Memohon

Konteks: Ustaz Hanan Attaki menceritakan mengenai sumber dari kisah Abu Bakar dan
Hanzalah tersebut yang salah satunya bersumber dari ulama yang bernama Syekh Ramadhan
Buthi. Ulama tersebut menceritakan kisah Abu Bakar dan Hanzalah dengan nada yang lembut
sehingga dapat menempel pada ingatan Ustaz Hanan Attaki. Di sisi lain pada saat ulama
tersebut sedang mengajar tafsir di suatu tempat, beliau mengalami kejadian yang memilukan
yaitu penembakan yang ditargetkan kepada ulama tersebut. Sehingga membuat nyawa ulama
tersebut langsung hilang di tempat.

“Semoga Allah memberikannya pahala syahid”

Analisis: Memohon merupakan salah satu fungsi dalam tindak tutur direktif. Tindak
tutur direktif adalah salah satu jenis dalam tindak tutur ilokusi. Artinya, tindak tutur ilokusi
berfungsi memberikan pertanyaan saat penutur melakukan komunikasi dengan mitra tutur.
Dalam hal ini, fungsi memohon juga terdapat dalam tuturan oleh ustaz Hanan Attaki dalam
ceramahnya di konten Youtubenya. Tuturan tersebut telah disajikan di atas. Tuturan tersebut
dapat dikategorikan ke dalam tindak tutur berbentuk memohon. Tindak tutur memohon
dilakukan oleh suatu individu dengan tujuan untuk membuat keadaan yang sedang terjadi
sekarang menjadi baik-baik saja. Permohonan biasanya adalah wujud seseorang yang
menginginkan kebaikan dirasakan oleh entitas tertentu. Dalam konteks ini, Ustaz Hanan Attaki
menginginkan agar pahala selalu mengalir kepada almarhum ulama tersebut karena kebaikan
yang selalu beliau lakukan sewaktu masih di dunia. Adanya kata “semoga” mengindikasikan
bahwa adanya tindak tutur berbentuk memohon.

Konteks: Ustaz Hanan Attaki bercerita mengenai pentingnya lingkungan pertemanan
atau pergaulan yang saling mendukung kepada kebaikan dan saling mengingatkan tentang
kebaikan, lingkungan yang positif dapat menjadi salah satu sebuah tempat atau forum
pendidikan yang tergolong non-formal bagi anak muda. Beliau menambahkan apabila kita

hendak atau sedang berada di lingkungan positif tersebut jangan pernah sekali-kali
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menyebarkan unsur-unsur negatif terhadap lingkungan itu karena akan berdampak yang sangat
fatal bagi tujuan atau visi dan misi di dalam lingkungan tersebut.
“Tapi please kalau kita ke sana jangan rusak circle positif dengan negatif yang kita
bawa, usahakan kita datang ke sana memang kita ingin membersihkan diri dan
pengen dapet circle yang positif itu tuh penting”

Analisis: Tindak tutur ilokusi memiliki jenis-jenis yang berbeda, salah satu jenis
tersebut adalah tindak tutur direktif. Tindak tutur direktif memiliki fungsi, salah satunya adalah
memohon. Memohon merupakan tindak tutur yang diujarkan seseorang dengan tujuan agar
mitra tutur melakukan sesuatu hal yang dimohonkan oleh penutur. Tuturan tersebut dapat
digolongkan ke dalam fungsi tindak tutur direktif memohon. Salah satu bentuk dari fungsi
tindak tutur direktif adalah memohon. Memohon diujarkan oleh seseorang agar sesuatu yang
baik terjadi kepada apa yang diinginkan oleh penutur. Dalam hal ini, Ustaz Hanan Attaki
memohon dan sekaligus mengingatkan kepada audiensnya bahwa apabila hendak mengikuti
lingkungan yang positif jangan pernah untuk menyebarkan unsur-unsur yang negatif terhadap
lingkungan tersebut. Beliau sangat concern terhadap visi dan misi dari lingkungan yang positif
karena hal tersebut adalah salah satu langkah untuk meningkatkan rasa iman seseorang kepada
Allah SWT. Terdapat kata “please” dan “usahakan” menjadi indikasi terdapat bentuk tindak
tutur memohon yang dilakukan oleh Ustaz Hanan Attaki terhadap audiensnya.

Larangan

Konteks: Ustaz Hanan Attaki bercerita tentang pentingnya sikap rendah hati untuk
dimiliki seseorang. Dengan tidak adanya sikap rendah hati, seseorang lebih cenderung mudah
menghakimi orang lain tanpa berpikir secara kritis terlebih dahulu. Maka dari itu, sikap rendah
hati sangat penting untuk dimiliki seseorang agar hubungan harmonis dengan sesama tetap
terjaga dengan baik.

“Jangan selalu merasa paling sempurna paling ideal paling keren paling, paling
saleh sendiri”

Analisis: Dalam tindak tutur ilokusi, terdapat jenis tindak tutur yaitu direktif. Tindak
tutur direktif memiliki fungsi yang berbeda-beda, salah satu fungsi tersebut adalah larangan.
Tindak tutur direktif memiliki fungsi melarang, yang dituturkan dengan tujuan adanya sesuatu
yang dijaga tersebut tetap memiliki sebuah nilai. Dalam hal ini, ditemukan fungsi melarang
yang dituturkan oleh ustaz Hanan Attaki dalam ceramahnya di konten Youtube. Tuturan
tersebut digolongkan ke dalam tindak tutur direktif fungsi melarang. Larangan adalah sesuatu
yang tidak seharusnya dilakukan karena apabila dilakukan akan menimbulkan berbagai

masalah bagi pelanggarnya maupun orang lain. Dalam konteks ini Ustaz Hanan Attaki
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melarang kepada para jemaahnya untuk tidak mudah melakukan penghakiman terhadap orang
lain tanpa adanya bukti yang jelas. Seseorang harus memiliki sikap rendah hati seperti Abu
Bakar Ash-Sidiq agar dapat menjaga hubungan harmonis terhadap sesama dan tidak
menimbulkan kesalahpahaman. Dalam konteks ini terdapat kata “jangan” yang dituturkan oleh
Ustaz Hanan Attaki yang menjadi indikasi jelas bahwa beliau sedang melarang kepada

audiensnya untuk bersikap arogan.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan
tindak tutur direktif oleh Ustaz Hanan Attaki dalam video besertakan tagar #LibatinAllah dan
#SharingNight terdiri dari berbagai jenis, antara lain menyuruh, memerintah, mengajak,
menyarankan, bertanya, memohon, dan melarang dengan total sebanyak 71 tuturan. Jenis yang
paling banyak muncul adalah tindak tutur bertanya yang mencapai 20 tuturan, diikuti oleh saran
sebanyak 12 tuturan, ajakan dan permohonan masing-masing 9 tuturan, menyuruh 8 tuturan,
larangan 7 tuturan, dan memerintah 6 tuturan. Tindak tutur direktif itu berfungsi untuk
mendorong tindakan nyata, meningkatkan kesadaran religius, memberikan nasihat moral, serta
mengatur perilaku sosial pendengar. Gaya komunikasi Ustaz Hanan Attaki yang santai,
persuasif, dan interaktif membuat pesan dakwahnya lebih mudah diterima, khususnya oleh
generasi muda. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur direktif dalam
ceramah Ustaz Hanan Attaki tidak hanya berperan sebagai perintah atau ajakan, tetapi juga
sebagai alat yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai keagamaan serta membentuk perilaku
positif dalam masyarakat modern.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan, penulis menyarankan beberapa hal
sebagai berikut. Pertama untuk penutur, disarankan agar menggunakan bahasa dengan efektif
dan komunikatif serta menggunakan bahasa secara halus agar terhindar dari kesalahpahaman
demi kelancaran dalam berkomunikasi. Kemudian bagi mitra tutur, disarankan dapat lebih peka
terhadap pemakaian bahasa yang diungkapkan oleh penutur sehingga tuturan direktif tidak
langsung maupun yang langsung bisa tersampaikan dengan baik tanpa menimbulkan rasa
tersindir atau terhina. Terakhir saran bagi peneliti bahasa agar dapat menjadikan penelitian ini
sebagai sumber informasi atau referensi tambahan untuk mendukung kegiatan penelitian yang
akan atau sedang dikerjakan. Penulis mengharapkan adanya penelitian yang lebih mendalam
mengenai bahasa dalam perspektif pragmatik, khususnya yang berkaitan dengan jenis dan

fungsi tindak tutur direktif dalam ceramah.
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